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ABSTRAK

Bullying merupakan permasalahan serius yang masih terjadi di lingkungan perguruan tinggi dan berpotensi
mengganggu kenyamanan serta kesehatan mental mahasiswa. Di Universitas Ibn Khaldun Bogor, penanganan
bullying belum didukung oleh sistem pendokumentasian yang terstruktur sehingga menyulitkan proses
pemantauan dan tindak lanjut kasus. Permasalahan tersebut mendorong perlunya sistem yang mampu mengelola
data kasus bullying secara terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
monitoring bullying berbasis website yang dapat membantu universitas dalam mendokumentasikan, memantau,
dan menangani kasus bullying secara berkelanjutan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML), implementasi menggunakan framework Laravel, serta pengujian fungsionalitas sistem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menyediakan fitur pelaporan kasus bullying, pengelolaan
data kasus, monitoring oleh Unit Layanan Bimbingan dan Konseling (ULBK), pemantauan oleh Ketua Program
Studi dan Wakil Dekan 111, serta visualisasi lokasi kejadian. Seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan
mendukung proses penanganan kasus secara lebih terarah. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas

pemantauan kasus bullying dan menciptakan lingkungan kampus yang lebih aman dan kondusif.

Kata kunci: Bullying, Monitoring, Website, Laravel, Waterfall, UIKA Bogor.

1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia menjunjung tinggi
perlindungan hak asasi manusia, termasuk di
lingkungan pendidikan tinggi. Perguruan tinggi
memiliki peran penting dalam membentuk karakter
mahasiswa sehingga berkewajiban menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari
tindakan bullying sebagai bentuk penghormatan
terhadap hak setiap individu [1]. Namun, di tengah
kemajemukan ras, suku, agama, dan budaya di
Indonesia, praktik bullying masih sering terjadi di
lingkungan pendidikan [2]. Bullying dapat muncul
dalam berbagai bentuk, seperti fisik, verbal, sosial,
maupun cyberbullying.

Faktor penyebabnya meliputi perbedaan sosial,
lingkungan pergaulan, dan latar belakang keluarga,
dengan dampak serius berupa gangguan psikologis,
menurunnya kepercayaan diri, hingga risiko menyakiti
diri sendiri atau bunuh diri [3]. Definisi perundungan
hingga saat ini masih beragam dan belum memiliki
kesepakatan universal. Secara umum, perundungan
dipahami sebagai perilaku agresif yang dilakukan
secara  berulang, disengaja, dan melibatkan
ketidakseimbangan kekuasaan terhadap individu atau
kelompok yang sulit membela diri, baik secara
langsung maupun melalui media digital. UNESCO dan
WABF menekankan perundungan sebagai perilaku
yang menimbulkan kerugian fisik, emosional, atau
sosial dengan fokus pada dampak yang dialami korban
serta konteks sosial dan institusional yang
melingkupinya [4]. Perbedaan persepsi terhadap

perundungan juga dipengaruhi oleh reaksi korban,
lingkungan teman sebaya, serta tingkat keterbukaan
suatu insiden.

Kasus bullying yang terjadi pada mahasiswa
kedokteran pada Agustus 2024 menunjukkan bahwa
lingkungan pendidikan tinggi belum sepenuhnya
terbebas dari budaya bullying [5]. Kondisi ini
dipengaruhi  oleh  belum optimalnya sistem
pencegahan dan pelaporan, rendahnya edukasi terkait
bullying, minimnya keberanian korban untuk melapor,
serta lemahnya sanksi terhadap pelaku [6]. Isu bullying
di perguruan tinggi juga mendapat perhatian luas
karena berdampak pada citra institusi pendidikan [7].
Menurut  World Health Organization (WHO),
mahasiswa berada pada rentang usia 15-24 tahun yang
rentan terhadap tekanan sosial dan pengaruh
lingkungan [8], sehingga bullying di kalangan
mahasiswa memerlukan penanganan yang lebih
terstruktur.

Banyak kasus bullying tidak terdokumentasi dan
tidak dilaporkan secara resmi, sehingga sulit ditangani
secara optimal dan berpotensi terus berulang [9].
Sistem pelaporan yang masih bersifat manual dan
tidak terintegrasi menyebabkan data kasus sulit
ditelusuri, anonimitas pelapor kurang terjamin, serta
proses verifikasi dan tindak lanjut berjalan lambat.
Penelitian sebelumnya umumnya masih berfokus pada
pelaporan konvensional dan belum banyak membahas
sistem monitoring bullying berbasis website yang
terintegrasi di lingkungan perguruan tinggi [10].
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
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bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem
Monitoring Bullying di Universitas Ibn Khaldun
Bogor Berbasis Website guna membantu pihak
kampus dalam mengidentifikasi, mencatat, memantau,
dan menindaklanjuti kasus bullying secara terstruktur
dan berkelanjutan [12].

Rencana penyelesaian masalah dilakukan
melalui  pemanfaatan  teknologi web  yang
menyediakan sarana pelaporan yang mudah, cepat, dan
anonim [11]. Sistem ini dirancang dengan alur
pelaporan, verifikasi, dan monitoring lintas peran yang
melibatkan Unit Layanan Bimbingan dan Konseling
(ULBK) sebagai pihak penanganan, serta Ketua
Program Studi dan Wakil Dekan Ill sebagai pihak
pemantau. Selain itu, sistem dilengkapi dengan
visualisasi lokasi kejadian bullying untuk membantu
mengidentifikasi area rawan dan mendukung upaya
pencegahan yang lebih efektif [13]. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan diharapkan mampu
mendukung terciptanya lingkungan kampus yang
aman, nyaman, dan bebas dari tindakan bullying [14].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh
pemahaman teoritis, mengidentifikasi hasil penelitian
terdahulu, serta menentukan posisi dan kebaruan
penelitian yang dilakukan. Penelitian terkait sistem
pelaporan dan monitoring bullying berbasis website
telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan
pendekatan dan fokus yang berbeda..

Penelitian berjudul Setubully Akprind: Integrasi
Whistleblowing dalam Sistem Informasi Pelaporan
Bullying di Institut Sains & Teknologi Akprind
Yogyakarta ~mengembangkan sistem pelaporan
bullying berbasis web yang mendukung pelaporan
secara anonim maupun terbuka dengan menggunakan
metode Waterfall [8]. Sistem tersebut dirancang untuk
memudahkan proses pelaporan dan pengelolaan kasus
bullying, sehingga menjadi referensi dalam pemilihan
metode Waterfall pada penelitian ini.

Penelitian lain yang berjudul Perancangan
Sistem Informasi dan Sarana Pelaporan Kasus
Bullying Berbasis Web Menggunakan Framework
Laravel menghasilkan sistem pelaporan bullying
berbasis web yang menekankan aspek keamanan dan
kerahasiaan data pelapor serta kemudahan dalam
proses penanganan kasus [15]. Penelitian ini menjadi
acuan dalam penerapan framework Laravel sebagai
dasar pengembangan sistem monitoring bullying
berbasis website.

Selain itu, penelitian Pengembangan Sistem
Informasi  Monitoring Progres Proyek Properti
Berbasis Website pada PT Peruri Properti
menunjukkan bahwa sistem monitoring berbasis
website mampu mendukung pemantauan progres
secara real-time dan terintegrasi [12]. Konsep
monitoring yang diterapkan dalam penelitian tersebut
menjadi referensi dalam perancangan fitur monitoring
kasus bullying pada penelitian ini.

Penelitian terkait penerapan framework Laravel
juga dilakukan pada Aplikasi Human Resource
Information System (HRIS), yang menunjukkan bahwa
Laravel mampu mendukung pengembangan aplikasi
web yang terstruktur, modular, dan mudah
dikembangkan [16]. Hal ini memperkuat alasan
pemilihan Laravel dalam pengembangan sistem yang
diusulkan.

Berdasarkan hasil studi literatur tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penelitian terdahulu umumnya
berfokus pada pengembangan sistem pelaporan dan
monitoring berbasis website. Namun, penelitian yang
mengintegrasikan monitoring lintas peran serta
visualisasi lokasi kejadian bullying di lingkungan
perguruan tinggi masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah tersebut
dengan mengembangkan sistem monitoring bullying
berbasis website yang terintegrasi dan mendukung
pemantauan oleh berbagai pihak terkait.

2.2. Bullying di Lingkungan Pendidikan

Bullying merupakan perilaku agresif yang
dilakukan secara sengaja dan berulang dengan
memanfaatkan ketidakseimbangan kekuasaan antara
pelaku dan korban [14]. Dalam konteks pendidikan
tinggi, bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk,
yaitu verbal, nonverbal (sosial), dan cyberbullying.
Ketiga bentuk bullying tersebut memiliki dampak
negatif terhadap kesehatan mental, kenyamanan
belajar, serta perkembangan sosial mahasiswa.

2.3. Bullying Verbal dan Nonverbal

Bullying verbal adalah bentuk perundungan yang
dilakukan melalui kata-kata atau gestur yang bersifat
menghina, mengancam, atau merendahkan korban,
seperti ejekan dan pemberian julukan negatif [14].
Sementara itu, bullying nonverbal atau sosial
dilakukan secara tidak langsung, misalnya dengan
mengucilkan  korban  dari  kelompok  sosial,
menyebarkan rumor, atau memengaruhi orang lain
untuk menjauhi korban. Bentuk perundungan ini
sering sulit terdeteksi karena tidak melibatkan kontak
langsung.

2.4, Cyberbullying

Cyberbullying merupakan bentuk perundungan
yang dilakukan melalui media elektronik, seperti
media sosial, pesan instan, atau platform daring
lainnya [14]. Perundungan ini memiliki karakteristik
penyebaran yang cepat dan jangkauan yang luas,
sehingga dampaknya dapat lebih besar dibandingkan
bullying konvensional. Cyberbullying juga berpotensi
terjadi secara anonim, yang menyebabkan korban
semakin sulit memperoleh perlindungan.

2.5. Sistem dan Monitoring

Sistem  didefinisikan sebagai sekumpulan
komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Monitoring
merupakan proses pemantauan dan evaluasi secara

1386



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 1, Februari 2026

berkelanjutan untuk memastikan suatu kegiatan
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
[13]. Dalam konteks penanganan bullying, sistem
monitoring berfungsi untuk mencatat laporan kasus,
memantau proses penanganan, serta menyediakan
informasi yang akurat bagi pihak berwenang.

2.6. Website dan Framework Pengembangan
Website merupakan kumpulan halaman berbasis
internet  yang  menyajikan  informasi  dan
memungkinkan interaksi pengguna melalui konsep
hyperlink [17]. Pengembangan website umumnya
memanfaatkan framework untuk mempermudah
proses pengkodean dan meningkatkan keteraturan
sistem. Framework Laravel merupakan framework
PHP berbasis Model-View—Controller (MVC) yang
menyediakan fitur pendukung seperti routing,
manajemen basis data, dan keamanan aplikasi [16].

2.7. Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah metode pengembangan
perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan
berurutan, dimulai dari analisis kebutuhan hingga
tahap pengujian [18]. Setiap tahapan harus
diselesaikan  sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya, sehingga metode ini sesuai digunakan
untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan yang
telah terdefinisi dengan jelas.

2.8. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan
bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk
menggambarkan  struktur dan perilaku sistem
perangkat lunak [19]. UML berfungsi sebagai alat
bantu dalam perancangan sistem agar kebutuhan
pengguna dapat divisualisasikan secara jelas sebelum
proses implementasi dilakukan.

2.9. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas
pengembangan sistem berbasis website untuk
pelaporan dan monitoring permasalahan sosial dan
pendidikan [20]. Namun, penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan sistem monitoring bullying
di lingkungan perguruan tinggi dengan pemantauan
lintas peran serta visualisasi lokasi kejadian masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dikembangkan
untuk melengkapi kekurangan tersebut melalui sistem
monitoring bullying berbasis website yang terintegrasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak Waterfall yang
bersifat sistematis dan berurutan. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan alur kerja yang jelas
dalam pengembangan sistem monitoring bullying
berbasis website di Universitas Ibn Khaldun Bogor.
Tahapan metode penelitian meliputi pengumpulan
data, analisis kebutuhan, perancangan sistem,

implementasi, dan pengujian sistem. Alur metode
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode waterfall

3.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang mendukung analisis kebutuhan sistem.
Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan pihak Unit Layanan Bimbingan dan Konseling
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(ULBK) serta pengumpulan data civitas akademika
Universitas Ibn Khaldun Bogor yang berkaitan dengan
penanganan kasus bullying. Data sekunder diperoleh
melalui studi literatur dari jurnal, buku elektronik, dan
artikel ilmiah yang membahas bullying, sistem
monitoring, serta pengembangan sistem berbasis
website.
3.2. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Analisis meliputi kebutuhan pengguna,
kebutuhan fungsional, dan kebutuhan nonfungsional
sistem. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam
menentukan fitur sistem monitoring bullying serta alur
penanganan laporan kasus yang melibatkan
mahasiswa sebagai pelapor, ULBK sebagai pihak
verifikasi, dan pimpinan fakultas sebagai pihak
pemantau.

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan menggunakan
pendekatan Unified Modeling Language (UML) untuk
memvisualisasikan kebutuhan sistem ke dalam bentuk
desain teknis. Diagram UML yang digunakan meliputi
use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, class diagram, component diagram, dan
deployment diagram. Selain itu, perancangan basis
data dilakukan untuk mendukung pengelolaan data
laporan kasus, data pengguna, dan histori penanganan
kasus sebagai acuan implementasi sistem.

3.4. Implementasi Sistem

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
membangun sistem monitoring bullying berbasis
website menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel. Sistem dikembangkan
dengan arsitektur Model-View—Controller (MVC)
untuk memisahkan logika aplikasi, tampilan, dan
pengelolaan data. Implementasi sistem mencakup fitur
pelaporan kasus bullying, pengelolaan data laporan,
pemantauan status kasus, serta penyajian informasi
bagi pihak ULBK, Ketua Program Studi, dan Wakil
Dekan I11.

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Pengujian difokuskan pada fitur utama
sistem, seperti pelaporan kasus, verifikasi laporan,
pemantauan status penanganan, dan penyajian
informasi  lokasi  kejadian.  Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa sistem monitoring bullying
berbasis website dapat berfungsi dengan baik dan
mendukung proses penanganan kasus secara efektif.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem Monitoring Bullying
Sistem monitoring bullying berbasis web yang
dikembangkan pada penelitian ini dirancang untuk
memfasilitasi pelaporan kasus bullying oleh civitas
akademika Universitas Ibn Khaldun Bogor serta
mendukung proses penanganan dan pemantauan kasus
oleh Unit Layanan Bimbingan dan Konseling
(ULBK), Kaprodi, dan Wakil Dekan IlI. Sistem
menerapkan mekanisme hak akses berbasis peran
(role-based access control) sehingga setiap pengguna
hanya dapat mengakses fitur sesuai kewenangannya.
Secara umum, sistem terdiri dari tiga aktor
utama, yaitu pelapor (mahasiswa atau pegawai),
ULBK sebagai pengelola dan penindaklanjut laporan,
serta Kaprodi dan Wakil Dekan Ill sebagai pihak
pemantau. Data laporan tersimpan secara terpusat
dalam basis data sehingga memudahkan pemantauan
status kasus secara real-time.
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Gambar 2. Halaman dashboard

4.2. Pelaporan Kasus Bullying

Sistem menyediakan fitur pelaporan kasus
bullying yang memungkinkan pengguna
menyampaikan laporan secara daring. Laporan dapat
bersifat anonim maupun tidak anonim, tergantung
pada pilihan pelapor. Informasi yang dikumpulkan
meliputi judul laporan, deskripsi kejadian, jenis
perundungan (verbal, nonverbal, atau cyberbullying),
bukti pendukung, serta lokasi kejadian.

Fitur ini bertujuan untuk memberikan
kemudahan bagi korban maupun saksi dalam
melaporkan kasus bullying tanpa harus datang
langsung ke pihak kampus.

e
20 Data Kasus Bullying
[ e~ ]
P—
B N
et ammm G B O

Gambar 3. Halaman data kasus bullying
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4.3. Penanganan dan Monitoring Kasus oleh

ULBK

Setiap laporan yang masuk akan dikelola oleh
ULBK melalui dashboard khusus. ULBK dapat
melihat detail laporan, menentukan status penanganan,
serta memantau riwayat perubahan status kasus. Alur
penanganan kasus dibagi menjadi dua skema, yaitu
laporan masuk — penanganan — selesai, dan laporan
masuk — ditolak. Sistem mencatat setiap perubahan
status beserta waktu dan pihak yang melakukan
pembaruan.

Dengan adanya fitur ini, proses penanganan
kasus  bullying  menjadi  lebih  terstruktur,
terdokumentasi, dan mudah dievaluasi.

B Detail Laporan

Gambar 4. Halaman detail kasus bullying

4.4. Pelaporan dan Penanganan Kasus Darurat

Selain laporan reguler, sistem juga menyediakan
fitur pelaporan kasus darurat yang ditujukan untuk
situasi mendesak. Pada jenis laporan ini, pelapor tidak
diberikan opsi anonim agar penanganan dapat
dilakukan secara cepat dan tepat. Informasi laporan
darurat difokuskan pada identitas pelapor, bukti
pendukung, dan lokasi kejadian.

Fitur kasus darurat menjadi salah satu
keunggulan sistem karena memungkinkan ULBK
merespons peristiwa kritis tanpa melalui proses
pelaporan yang panjang.

A Data Laporan Darurat

mbar 5. Halaman data kasus‘bu'llying‘ darurat

0 @ sk o s o (5

B Detail Laporan Darurat

© Prtager © Wkt oo
2nams 2

Gambar 6. Halaman detail kasus bullying darurat .

4.5. Monitoring Lokasi dan Visualisasi Data

Sistem dilengkapi dengan fitur pemantauan titik
lokasi kejadian menggunakan peta interaktif. Fitur ini
menampilkan  sebaran  lokasi  kasus  bullying
berdasarkan  koordinat yang dilaporkan, serta
dilengkapi dengan filter berdasarkan bulan dan tahun.
Informasi ini membantu pihak kampus dalam
mengidentifikasi area rawan bullying dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis data.

B e e G\,

o - |
"“"‘8“‘ Detal Loknai
=
1,553
5%
L S
s

) ambar 7. Halaman titik lokasi kasus bullying

4.6. Statistik dan Pemantauan oleh Pimpinan
Untuk mendukung fungsi pengawasan, sistem

menyediakan halaman statistik kasus bullying yang

dapat diakses oleh ULBK, Kaprodi, dan Wakil Dekan
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I11. Statistik disajikan dalam bentuk grafik berdasarkan
periode waktu dan jenis perundungan. Data ini
memberikan gambaran tren kejadian bullying di
lingkungan kampus.

Selain itu, Kaprodi dan Wakil Dekan Il hanya
diberikan hak akses untuk melihat dan memantau
perkembangan kasus tanpa dapat mengubah data,
sehingga fungsi kontrol tetap terjaga.

Gambar 8. Halaman statistik

2 oot

Selamat Datang di CareHub UIKA Bogor
Holo. Kaprodi Teknik Informatika &

Stotom Monoring Buyng L b Khakc Bgor
[ SRR

o Uhmer

mbar 9. Halaman dashboard kaprodi/wadek 3

4.7. Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem
monitoring bullying yang dikembangkan mampu
mendukung proses pelaporan, penanganan, dan
pemantauan kasus secara terintegrasi. Dibandingkan
dengan proses manual, sistem ini memberikan
kemudahan akses, meningkatkan transparansi status
penanganan kasus, serta menyediakan data statistik
dan visualisasi lokasi yang dapat digunakan sebagai
dasar evaluasi dan kebijakan pencegahan bullying di
lingkungan kampus.

Keberadaan fitur pelaporan anonim dan laporan
darurat menjadi nilai tambah dalam menciptakan rasa
aman bagi pelapor serta mempercepat respons
terhadap kasus-kasus kritis.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi,
dan pengujian fungsionalitas sistem, Sistem
Monitoring Bullying Berbasis Website yang
dikembangkan telah mampu menjalankan seluruh fitur
utama sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari
pelaporan kasus, pengelolaan data dan status
penanganan, hingga monitoring oleh Unit Layanan
Bimbingan dan Konseling (ULBK), Ketua Program
Studi, dan Wakil Dekan Il di lingkungan Universitas
Ibn Khaldun Bogor. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem dapat menyimpan dan menampilkan
data kasus secara akurat sesuai dengan hak akses
masing-masing peran, serta menyajikan informasi
statistik dan visualisasi lokasi kejadian sebagai
pendukung pemantauan dan pengambilan keputusan.
Dengan demikian, sistem ini dinilai mampu
mendukung proses pendokumentasian, penanganan,
dan pemantauan kasus bullying secara lebih terstruktur
dan berkelanjutan. Namun, sistem yang dikembangkan
masih  memiliki keterbatasan, khususnya belum
tersedianya mekanisme validasi otomatis terhadap
laporan dan belum terintegrasinya fitur tindak lanjut
lanjutan, seperti penjadwalan konseling dan notifikasi
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan validasi laporan
berbasis  aturan  atau  kecerdasan  buatan,
mengintegrasikan manajemen tindak lanjut kasus,
serta melakukan evaluasi penggunaan sistem dalam
jangka panjang guna mengukur efektivitasnya dalam
menekan angka kejadian bullying di perguruan tinggi.
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